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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan   
Proses membangun tokoh Sayoko dalam naskah Sari Almon Jeli adalah 

proses mengenal tokoh secara bertahap. Tokoh Sayoko tidak dapat dipahami 

hanya dengan melihat satu sudut pandang saja, namun perlu adanya sudut 

pandang lain agar pengkarya lebih mengenal karakternya. Sebagai wanita 

dewasa berusia 40 tahun, Sayoko adalah sosok yang cheerful, santai, bahkan 

kadang kekanak-kananakan. Hal ini adalah ungkapan-ungkapan kesadarannya 

yang muncul dari endapan batin masa lalu, yaitu bagaimana ia menyimpan 

perasaan sepi yang begitu dalam yang harus ia tutupi dan alihkan dengan 

kebiasaan-kebiasaan personalnya seperti merokok, membaca naskah drama, 

dan mencoba memainkan drama ketika ada di ruang sendiri.  

Sisitem Stanislavski adalah metode yang tepat bagi pengkarya sebagai 

jembatan proses membangun tokoh Sayoko. The System dalam penerapannya 

adalah metode kektoran yang sangat membantu pengkarya dalam mencapai 

perannya, karena metode ini secara keseluruhan melibatkan pikiran, perasaan 

dan tindakan seorang aktor dalam hal ini pengkarya. Metode ini juga dianggap 

works karena memiliki nilai-nilai pengajaran kemanusiaan yang terkandung di 

dalamnya. Hal ini tidak hanya membuat pengkarya menjalani sebuah pelatihan 
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teknis menjelma tokoh, namun pengkarya dapat menyadari hal-hal yang lebih 

esensial dalam kehidupan.  

Pengkarya telah melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan 

melaksanakan pementasan Sari Almon Jeli dan telah menyelesaikan laporan 

tulisan bertajuk Membangun Tokoh Sayoko dalam Naskah Sari Almon Jeli 

Karya Teguh Hari Prasetyo Judul Asli Heart of Almond Jelly Karya Wishing 

Chong. Pertuntukan telah berhasil dilakukan dengan baik berdasarkan tahapan-

tahapan pelatihan dalam tulisan ini. Pelatihan dan proses penulisan yang di 

lakukan adalah bagian dari pembelajaran besar yang menjadi evaluasi bagi 

pengkarya. Keseluruhan elemen pementasan juga adalah instrumen penting 

yang hadir sebagai penyempurna suatu karya pertunjukan yaitu keaktoran.  

B. Saran  
Proses pengkaryaan tidak lepas dari kritik dan saran, baik subjektif 

maupun secara objektif. Upaya dalam proses penciptaan dan penulisan tidak 

luput dari kesalahan dan kekurangann. Maka dari itu, pengkarya menguraikan 

saran-sarannya sebagai bahan evaluasi bagi pribadi dan tim pendukungnya. 

Berikut merupakan uraian dari saran-saran tersebut.  

- Pada hematnya, metode The System dalam proses membangun tokoh 

dapat diterapkan dengan baik oleh pengkarya. Namun, yang perlu 

diperhatikan kembali adalah kuantitas waktu juga memengaruhi hasil 

dari proses pengkaryaan. Pengkarya menyadari bahwa ada beberapa 
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metode yang belum dapat diterapkan secara maksimal dalam tenggat 

waktu yang singkat pada proses pengkaryaan. Kedepannya perlu adanya 

manajemen waktu yang lebih. 

- Salah satu metode the system yang dilakukan pengkarya dalam 

prosesnya menuju tokoh adalah emotional memory. Metode ini dalam 

penerapannya dapat diakui sebagai metode yang works. Pengkarya 

dapat masuk pada karakternya berbekal memori emosi yang dimiliki 

pengkarya. Namun, metode ini perlu diperhatikan kembali 

penerapannya karena metode ini seperti pedang bermata dua yang di 

satu sisi membahayakan, dan di sisi yang lain akan sangat baik dalam 

proses menuju karakter tokoh. Memori emosi diterapkan dengan cara 

memanggil perasaan-perasaan yang sama secara personal antara 

pengkarya dan tokoh dan yang disayangkan adalah memori tersebut 

merupakan memori-memori buruk dan luka masa lalu secara personal. 

Dampak yang dirasakan oleh pengkarya adalah ketika pengkarya 

berusaha mengingat hal itu kembali. Berbagai pergolatan batin muncul 

ketika pengkarya melakukan metode ini. Maka dari itu, hal yang 

menjadi pelajaran di sini  adalah butuh adanya pendamping ketika 

melakukan metode ini. Metode tidak dapat dilakukan secara ekstrim 

tanpa pengawasan orang lain.  

- Pengkarya perlu menyadari komponen penting dalam proses 

keaktorannya, yakni bagaimana menyadari aku diri, aku tokoh, dan aku 
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aktor. Ketika memulai proses latihan, pengkarya perlu fokus yang tinggi 

dalam memerankan tokohnya, butuh menanggalkan diri sejenak agar 

dapat fokus pada pelatihannya. Hal ini membutuhkan kesadaran yang 

tinggi dan berpaling dari berbagai distraksi yang ada. Hal ini juga perlu 

dipersiapkan dengan baik oleh rekan-rekan sekalian yang akan menjadi 

aktor.  

- Proses pengkaryaan adalah proses pendewasaan bagi pengkarya dan 

partner kolaborasi. Komunikasi dua arah perlu terjalin dengan lancar 

karena proses pengkaryaan tidak hanya melibatkan pengkarya dan 

partner kolaborasi, namun ada pendukung lain yang membutuhkan 

arahan yang jelas. 
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